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ABSTRAK
Pendahuluan: Malathion memiliki efek acetylcholinesterase inhibitor dan radikal bebas yang dapat
mempengaruhi eritrosit dan Hb.Dekokta daun Urena lobatamemiliki potensi sebagai antioksidan, anti-inflamasi,
dan membran stabilisator, namun penelitian tentang efek daun Urena lobata terhadap eritrosit masih jarang
dilakukan.Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh dekokta daun Urena lobataterhadap kadar Hb
dan persentase bentuk eritrosit abnormal Danio rerio yang dipapar malathion kronis.
Metode:Eksperimental laboratorium secara in vivo dengan desain control group post-test onlymenggunakan
Danio rerio usia 45 hari dibagi menjadi 2 kelompok kontrol dan 3 kelompok perlakuan (n=5).Paparan malathion
diberikan selama 40 hari pada semua kelompok kecuali kontrol negatif. Dekokta daun Urena lobata diberikan 40
hari pada P1 (125 mg/l), P2 (250 mg/l), dan P3 (500 mg/l). Kadar Hb diukur dengan Hb meter komersial
dangambaran eritrosit abnormal diamati pada hapusan darah dengan teknik pewarnaan giemsa kemudian diamati
menggunakan mikroskopperbesaran 400x. Analisa data menggunakan one way ANOVA dan LSD dengan
tingkat signifikasi p<0,05.
Hasil: Dekokta daun Urena lobata pada dosis 125mg/l, 250mg/l dan 500mg/Imenghambat penurunan kadar Hb
berturut-turut sekitar 10%, 40% dan 20%dibandingkan kontrol positif, sedangkan peningkatan eritrosit abnormal
dihambat secara berturut-turut sekitar 40%, 70%, 50% dibandingkan kontrol positif (p<0,05). Paparan malathion
secara kronik menurunkan kadar Hb sekitar 20% dan persentase eritosit abnormal 30 kali dibandingkan dengan
kontrol normal (p<0,05).
Kesimpulan: Pemberian dekokta daun Urena lobatamampu menghambat penurunan kadar Hb dan peningkatan
bentuk eritrosit abnormal pada Danio reriojuvenileyang dipapar malathion kronis.
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ABSTRACT
Introduction:Malathion has the effect of acetylcholinesterase inhibitors and free radicals that can affect
erythrocyte and Hb level. Urena lobatawater extract has potential as an antioxidant, anti-inflammatory, and
membrane stabilisator, but research on the Urena lobata leaf effect to erytrhocyte is still rare. This study aims to
prove the effect of Urena lobatawater extract on hemoglobin levels and the percentage of erythrocyteabnormal
form in thejuvenile phaseof Danio rerio exposed to chronic malathion.
Method:Experimental laboratory in vivo with posttest only control group design using Danio rerio aged 45day
divided into 2 control groups and 3 treatment groups (n=5). Malathion exposure was given for 40 days to all
groups except negative control. Urena lobata leaf water extract is given at P1 (125 mg/l), P2 (250 mg/l), and P3
(500 mg/l) for 40 days. Hb levels are observed with a comersialHb meter and abnormal erythrocyte images were
observed on blood smear with giemsa staining technique then observed in a microscope with 400x
magnification. Data analysis using oneway ANOVA and LSD with a significance level of p <0.05.
Result: Urena lobata leaf water extract at doses of 125mg/l, 250mg/l, and 500mg/l inhibited Hb levels
depressionapproximately 10%, 40%, and20% compared to positive control,while abnormal erythrocytes
enhancementinhibited respectivelyabout 40%, 70%, 50% compared to positive control (p <0.05).Chronic
malathion exposure decreased Hb level approximately 20% and abnormal erythrocyte percentage 30 fold
compared to normal control (p<0,05)
Conclusion:Urena lobataleaf water extract inhibited the depressionof Hb level and enhancement
oferythrocytesabnormal form in the juvenileDanio rerio exposed to malathionchronically.
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PENDAHULUAN

Malathion adalah pestisida yang termasuk dalam
golongan organofosfat berwujud cairan yang tidak
berwarna dan memiliki tingkat toksisitas ringan
berdasarkan nilai Lethal Dose-50 (LD-50) 1.400
mg/kg serta mudah didegradasi sehingga sering
digunakan pada sektor pertanian?. Malathion
masuk ke dalam tubuh melalui rute oral, topikal,
dan inhalasi.  Malathiondi  dalam  tubuh
dimetabolisme menjadi senyawa malaoxon dan
produk samping senyawa radikal bebas. Malaoxon
merupakan senyawa aktifmalathion yang memiliki
efek acetylcholinesterase inhibitor. Akumulasi
asetilkolin  akan  menghasilkan  overstimulasi
reseptor muskarinik dan nikotinik sehingga
menimbulkan gejala seperti kejang, paralisis otot,
sesak nafas, diare, bahkan koma'.Senyawa
malathion dapat mempengaruhi struktur dan fungsi
eritrosit secara langsung dan tidak langsung.
Penurunan asetilkolinesterase berhubungan dengan
peningkatanROS  (Reactive  Oxygen  Species)
yangmenimbulkan kondisistres oksidatif bila tidak
diimbangi  antioksidan®.Stres  oksidatif  akan
menginisiasi peroksidasi lipidpada membran sel.
Hal tersebut membuatmembran eritrosit mudah
pecah sehingga menurunkan kadar hemoglobin
(Hb) dalam darah®. Kadar hemoglobin dan
gambaran histologi eritrosit dapat dipakai untuk
mengukur gangguan fungsi dan struktur eritrosit.
Pulutan(Urena lobata)adalahherbal yang
mempunyai potensi dalam pengobatan. Tumbuhan
ini dimanfaatkan sebagai obat tradisional untuk
mengatasi malaria, muntah darah, pendarahan,
trauma, sakit gigi, dan demam®. Pada uji pre klinik
didapatkan bahwa flavonoid herbal Urena lobata
memiliki  mekanisme antioksidan, scavenger
ROSdan menghambat stres oksidasi®. Hal ini
ditunjukkan dengan kemampuan Urena lobata
dalam penghambatan aktivitas radikal DPPH(2,2-
diphenyle-1-pycrylhydrazyl) yang hampir sama
dengan asam askorbat’. Senyawa flavonoid seperti
rutin, quercetin, dan kaempferol merupakan zat
aktif yang mempunyai kemampuan untuk
menurunkan hemolisis®. Hingga saat ini belum ada
riset mengenai potensi daun Urena lobata dalam
menghambat kerusakan eritrositakibat paparan
malathion.

Ikan zebra (Danio rerio) merupakan model hewan
coba yang biasa digunakan dalam penelitian
kesehatan®. Danio rerio memiliki kemiripan genom
dengan manusia sekitar 75%'°. Menurut Kuelkeaw
dan Sugiyama (2015), Danio rerio memiliki gen
eritropoesis yang mirip dengan manusia, termasuk
gen yang berperan pada biosintesis heme, membran
eritrosit, dan globin''. Keunggulan lainnya adalah
tubuh ikan yang transparan, siklus hidupnya yang
singkat, serta memiliki kemampuan reproduksi
yang tinggi. Juvenile merupakan fase dimana
makhluk hidup mengalami pertumbuhan dan
perkembangan yang pesat. Pada fase ini, organisme
rentan terhadap senyawa xenobiotik yang dapat
menggangu proses tumbuh kembangnyakarena
organ metabolisme yang belum
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matur'?.Berdasarkan uraian diatas maka perlu
dilakukan penelitian mengenai efek ekstrak
daunUrena lobata terhadap kadar hemoglobin dan
gambaran eritrositDanio reriofasejuvenile yang
dipapar malathion kronis.

METODEPENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental
laboratorium secara in vivo dengan desain control
group post-test only.Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium  Terpadu Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Malang, pada bulan Februari
hingga April 2019. Penelitian ini telah disetujui
oleh Komisi Etik Penelitian Universitas Brawijaya
dengan nomor 1074-KEP-UB tahun 2019.
Pemeliharaan Hewan Coba

Penelitian ini menggunakan hewan coba ikanDanio
rerio fase juvenile (usia 1-2 bulan) yang telah
disertifikasi oleh Fakultas Perikanan dan Kelautan
Universitas Airlangga dengan nomor
005/ULMKILP/UA.FPK/03/2019.Jumlah  Danio
rerio yang digunakan adalah 25 ekor.Danio rerio
dibagi menjadi 2 kelompok kontrol dan 3 kelompok
perlakuan. Danio rerio diberi pencahayaan 14 jam
terang dan 10 jam gelap, suhu air sekitar 26°C, dan
dipasang aerator. Pemberian pakan pada hewan
coba dilakukan setiap hari sekali dengan dosis
pemberian 4% BB/hari

Pemaparan Malathion

MalathionRider® 500 g/ldiencerkan  hingga
didapatkan konsentrasi2,5 mg/l dan dipaparkan
selama 40 hari pada kelompok kontrol positif dan

kelompok perlakuan. Dosis mengacu pada
penelitian Cooket al.(2005)dengansedikit
modifikasi®.

Pembuatan Dekokta Daun Urena lobata
Simplisia daun Urena lobata yangtelah disertifikasi
dari UPT Balai Materia Medika, Batu, Jawa Timur
dengan nomor 074/096A/102.7/2019. Simplisia
Urena lobataseberat 5g dimasukkan ke dalam panci
dekok berisi 500 ml air yang sudah dipanaskan
pada suhu 90°C selama 30 menit. Setelah dingin
dekokta diperas ke dalam labu Erlen meyer.
Kemudian  diencerkan hingga  didapatkan
konsentrasi 125 mg/l, 250 mg/l, dan 500 mg/l dan
diberikan pada kelompok perlakuan selama 40 hari.
Penentuan dosis berdasarkan dari penelitian
Purnomoet al. (2015)dengansedikitperubahan™®.
Pengambilan Sampel Darah

Air dalam bejana didinginkan hingga suhu 17°C
kemudian ikan dimasukkan ke dalam bejana.Es

ditambahkan secara perlahan hingga ikan
terbius™.lkan  diambil  menggunakan jaring
kemudian ditaruh di atas nampan. Ekor ikan

dipotong lalu darah ikan diambil sekitar 1 tetes
untuk pemeriksaan kadar Hb dan 1 tetes untuk
membuat hapusan darah.
Pengukuran Kadar Hemoglobin

Darah diambil dari Danio rerio kemudian
diteteskanpada Hb meter komersialEasy
Touch®yang sudah diatur. Kemudian nilai
Hbdicatat dalam satuan g/dl.



Pengecatan dan Pengamatan
GambaranEritrosit

Darah Danio rerio diambil 1 tetes pada object
glass kemudian dibuat hapusan darahdan dibiarkan
sekitar 5 menit hingga hapusan kering. Hapusan
ditetesi larutan methanol absolut dan dibiarkan
selama 10-30 detik. Hapusan kemudian ditetesi
Giemsa 5% sampai menutup seluruh objek dan
dibiarkan selama 20-30 menit. Setelah kering
preparatdibilas  menggunakan air  kemudian
dikeringkan. Hasil dari hapusan darah diamati
dibawah mikroskop perbesaran 400x. Jumlah sel
darah abnormal dihitung dalam bentuk persentase.

Yeritrosit abnormal

0
100 Eritrosit x100%

% bentuk eritrosit abnormal=

Analisa Data

Data yang dinyatakan normal dan homogen
dianalisa dengan One Way Analysis of Varian,
dilanjutkan dengan Post Hoc test yaitu Least
Significance  Differrent  untuk  menentukan
perbedaan antar kelompok perlakuan. Data
dinyatakan signifikan bila nilai p<0,05.

HASIL PENELITIAN

Efek Dekokta Daun Urena lobata Terhadap
Kadar Hemoglobin Danio rerio yang Dipapar
Malathion Kronis

Efek dekokta daun Urena lobata terhadap kadar
hemoglobin Danio rerio yang dipapar malathion
secara kronis dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. HistogramKadar Hemoglobin Danio rerioFase
Juvenile yang Dipapar MalathionKronis dan Dekokta Daun
Urena lobata

Keterangan:

a,b,c,...: notasi berbeda menunjukkan perbedaanbermakna
(p<0,05).

Dekokta daun Urena lobatadosis 125 mg/l, 250
mg/l, dan 500 mg/l menghambat penurunan kadar
Hb berturut-turutsekitar 10%, 40% dan 20%
dibandingkan kelompok kontrol positif (p<0,05).
Pemberian  dekokta daun  Urena lobata
menghambat penurunan kadar Hb yang berbeda
signifikan antar kelompok perlakuan dengan efek
terkuat padadosis 250 mg/l. Dekokta daun Urena
lobatadosis 250mg/l meningkatkan kadar Hb
hingga lebih  tinggi dibandingkan  kontrol
normal(p<0,05). Paparan malathion secara kronik
menurunkan kadar Hb sekitar 20% dibandingkan
dengan kontrol normal (p<0,05).

Efek Dekokta Daun Urena lobataTerhadap
Persentase  BentukEritrosit AbnormalDanio
rerio yang Dipapar Malathion Kronis

Efek dekokta daun Urena lobataterhadap bentuk
eritrositabnormal Danio
rerioterpaparmalathionsecara  kronisditunjukkan
pada gambar 2 dan 3.

Gambar 2. Hapusan Eritrosit Danio
rerio dengan Pewarnaan Giemsa
diamati dengan mikroskop perbesaran
400x

Keterangan:

(A) Kontrol negatif, (B) Kontrol Positif,
(C) Pulutan 125 mg/l, (D) Pulutan 250
mg/l, (E) Pulutan 500 mg/l. (i)
fragmentosit, (it)aglutinasi,(iii)Ciggar
cell,(iv) dome cell,(v) reauloux,(vi)
triangulosit.
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Kelompok normal menunjukkan gambaran sel eritrosit
berbentuk elips dan berinti, sedangkan pada kelompok
kontrol positif banyak ditemukan gambaran eritrosit
abnormal berupa fragmentosit, dome cell, ciggar cell,
dan aglutinasi dan gambaran makrositer dibandingkan
dengan kelompok kontrol negatif. Kelompok dengan
dekokta daunUrena lobata 125 mg/L dan 250 mg/L dan
500 mg/L menunjukkan penurunan jumlah eritrosit
abnormal dan gambaran normokrom meskipun masih
ditemukan sel abnormal seperti triangulosit, dome cell
dan rouleauxdalam jumlahyang kecil.
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Gambar 3.Histogram Persentase Bentuk Eritrosit Abnormal
Danio rerio Fase Juvenile yang Dipapar Malathion Kronis dan
Urena lobata.

Keterangan:

a,b,c,....: notasi berbeda menunjukkan perbedaanbermakna (p<0,05).

Pemberian dekokta daun Urena lobatadosis 125 mg/I,
250 mg/l, dan 500 mg/l menghambat peningkatan
persentasebentuk eritrosit abnormal Danio rerio yang
dipapar malathion kronis berturut-turutsekitar 40%,
70%, dan 50% dibandingkan kontrol positif (p<0,05).
Pemberian dekokta daun Urena lobatadosis 125
mg/Idan 500mg/Imemiliki potensi yang sama yang sama
dalam menghambat peningkatan persentase bentuk
eritrosit abnormal sedangkandosis 250 mg/Imemiliki
efek lebih kuat dibanding dua dosis yang disebut
sebelumnya (p<0,05). Paparan malathion secara kronik
meningkatkan persentase bentuk eritrosit abnormal
sekitar 30 kali dibandingkan KN (p<0,05).

PEMBAHASAN

Efek Paparan Malathion Kronis Terhadap
Persentase BentukEritrosit Abnormal dan Kadar
HemoglbinDanio rerio

Pemberian malathion menurunkan kadar Hb dan
meningkatkan persentase bentuk eritrosit abnormal.Efek
tersebut diduga karena sifat malathion sebagai
acetylcholinesterase inhibitor dan hasil metabolismenya
berupa radikal bebas™.

Efek acetylcholinesterase inhibitormalaoxon
menimbulkanstimulasidari reseptor muskarinik dan
nikotinik yang berlebihan. Pada pernafasan akan
timbulbradipneusehingga  terjadikeadaan  hipoksia’*’.
Deoksigenasiberkepanjangan memicu lepasnya ikatan

ankyrin dan band 3 proteinsehingga terjadipelepasan
ikatan spectrin dan actin dari membran eritrosit. Hal
inididuga dapat meningkatkan hemolisis karena
berkurangnya dukungan mekanik oleh sitoskeleton®®.

Peningkatan produksi ROS memiliki dampak buruk bagi
eritrosit pada tingkat subselular. Membran eritrosit
mengandung PUFA (Poly Unsaturated Fatty Acid)

dalam konsentrasi tinggi mengakibatkanmembran
eritrosit  rentan terhadap peroksidasi lipid yang
memicuturunnya integritas membran eritrosit dan

penurunan aktivitas enzimmembran misalnya, ATPase
danacetylcholinesterase™®.Hal ini memicu terjadinya
perubahan bentuk eritrosit karena terjadi kerusakan pada
membran sel atau bahkan hemolisis.

Konsekuensi utama dari hemolisis adalah pelepasan
kandungan intraseluler eritrosit, khususnya Hb dan
arginase. PelepasanHb menyebabkan pengambilan
NO(Nitric Oxide). Peningkatan pengambilan NO akan
menyebabkan terbentuknya senyawa radikal yang dapat
menimbulkan peroksidasi lipid pada membran eritrosit.
Selain itu Hb juga bereaksi dengan H,0,yang dihasilkan
selama kondisi inflamasi,memicu pembentukan ferrylHb
sehinggameningkatkan kadar ROS. Stres oksidatif
mengaktifkan Toll-like receptor4 dan menginduksi
faktor proinflamasi nuclear kappa-light-chain-enhancer
darisel B*.Hal ini diduga menyebabkan reaksi inflamasi
pada eritrosit danmemicu kerusakan membran eritrosit.
Efek Dekokta Daun Urena Ilobata Terhadap
Persentase Bentuk Eritrosit AbnormalDanio rerio
yang Dipapar Malathion Kronis

Pemberian dekokta daun Urena lobata menghambat
peningkatan persentase bentuk eritrosit abnormal. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh kandungan zat aktif
Urena lobata yang berperan sebagai antioksidan dan
anti-inflamasi.

Dekokta daun Urena lobata mengandung
stigmasterol, quercetin, kaempferol, rutin, afzelin,
astragalin, tiliroside, dan crenuloside?. Kandungan zat
aktif daun Urena lobata yang paling banyak adalah
stigmasterol, mangiferin dan gossypetin, Chrysoeriol
Sitosterol'. Stigmasterol, mangiferin dan gossypetin
mampu menghambat peroksidasi lipid dan meningkatkan
aktivitas  katalase, SOD, dan  glutathion?*#?,
Mekanisme kerja senyawa tersebut sebagai antioksidan
dengan mendonorkan elektronnya pada senyawa radikal
bebas dengantujuanmenstabilkannya?*?>%27:28,
Denganterstabilkannya senyawa oksidan maka reaksi
peroksidasi lipid yang rentan dialami oleh membran
eritrosit akan menurun. Hal ini membantu melindungi
membran dari kerusakan oksidatif pada eritrosit yang
meyebabkan gangguan integritas membran.

Selain efek antioksidan, daun pulutan juga memiliki
efek anti-inflamasi. Kandungan flavonoid Chrysoeriol
dang Sitosterolmerupakan zat aktif yang mampu
menghambat aktivitas dari mediator inflamasi sehingga
melindungi sel eritrosit dari reaksi inflamasi karena
kondisi stres oksidatif dan peningkatan tahanan perifer
pembuluh darah. Chrysoeriol dan B Sitosterol mampu
menghambat peningkatan kadar IL 4, 1g-E dan histamin
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sehingga menurunkan aktivitas mediator inflamasi yang
menginduksi reaksi inflamasi®**. Hal ini mencegah sel
eritrosit mengalami kelainan bentuk dan hemolisis®".
Penghambatan  peningkatan persentase bentuk
eritrosit abnormal dosis 125 mg/l memiliki efek lebih
rendah daripada 250 mg/l. Hal ini sesuai dengan teori
dosis dan efek dalam farmakologi, karena dosis yang
diberikan lebih rendah sehingga efek yang diberikan
lebih rendah dibandingkan dosis 250 mg/l dalam
menghambat aktivitas malathion dalam menimbulkan
kerusakan pada eritrosit. Sedangkan pada 500 mg/l
memiliki efek lebih rendah dalam menghambat
kerusakan eritrosit dibandingkan dengan dosis 250 mg/I.
Hal ini diduga karena pemberian dosis lebih besar
sehingga terjadi perubahan pada senyawa antioksidan
menjadi pro-oksidan. Penggunaan antioksidan melebihi
batas menyebabkan efek toksik pada tubuh sehingga
penggunaannya harus dibatasi*2. Disamping itu ikan
Danio rerio fase juvenile diduga sangat rentan terhadap
senyawa xenobiotik karena belum mengalami maturasi
organ secara sempurna khususnya organ yang berperan
dalam metabolisme?*,
Pada pengamatan bentuk eritrosit didapatkan gambaran
berupa fragmentosit, aglutinasi, ciggar cell, dome cell,
reauloux, triangulosit. Fragmentosit adalah pecahan sel
darah merah yang terjadi karena menabrak benang-
benang fibrin dalam lumen kapiler. Ciggar cell adalah
sel darah merah yang bentuknya menyerupai rokok
cerutu. Dome cell adalah sel darah merah dengan
tonjolan seperti kulit yang terkena api, karena sebagaian
sitoplasmanya melepuh karena adanya defek membran
Formasi rouleaux terjadi karena perubahan zeta potensial
dan perubahan susuan protein serum yang abnormal
Adanya fragmentosit menunjukkan adanya hemolisis.
Eritrosit makrositik adalah ukuran eritrosit yang lebih
besar dari ukuran biasanya. Hal ini ditimbulkan
gangguan pada proses pematangan DNA pada inti
ertioblast sehingga maturasi inti lebih lambat dan
membuat kromatin lebih longgar®.Adanya bentukan
abnormal disebabkan oleh kerusakan membran karena
efek malathion. Bentuk sel abnormal menurun dengan
pemberian dekokta daun pulutan. Dari pengamatan
dengan mikroskop, gambaran eritrosit yang paling
mendekati normal adalah pada kelompok dosis kedua.
Eritrosit merupakan sel yang berperan sebagai
transporter gas oksigen, karbondioksida dan berperan
dalam menjaga kestabilan asam basa®*. Membran
eritrosit terdiri dari lipid bilayer, integral protein
membran dan membran skeleton. Sekitar 50% dari
membran adalah protein, 20% fosfolipid, 20% molekul
kolesterol dan hingga 10% adalah karbohidrat.Bentuk
eritrosit dapat dipengaruhi oleh aktivitas fisik yang
berlebihan, shear stress, dan konsumsi obat obatan.
Defek protein membran menimbulkan beberapa kelainan
bentuk  membran  eritrosit  seperti  hereditary
spherocytosis dan elliptocytosis. Perubahan komposisi
lipid karena kelainan kongenital dalam kolesterol plasma
atau fosfolipid dapat dikaitkan dengan kelainan

membran lain seperti achantochyte, stomatocyte, dan
echinochyte®.

Efek Dekokta Daun Urena lobata Terhadap Kadar
Hemoglobin Danio rerio yang Dipapar Malathion
Kronis

Pemberian dekokta daun Urena lobata menghambat

penurunan kadar Hb Danio rerio yang dipapar malathion
secara kronis. Efek tersebut berhubungan dengan
kandungan zat aktif yang bekerja sebagai antioksidan
dan anti-inflamasi seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya. Selain itu juga memiliki efek sebagai
membran stabilisator.
Stigmasterol, mangiferin dan gossypetin merupakan zat
aktif yang memiliki efek anti oksidan sehingga dapat
menghambat radikal bebas yang ditimbulkan oleh
malathion dengan mekanisme yang sama pada
penjelasan sebelumnya yang mencegah ruptur pada
membran eritrosit sehingga Hb tidak keluar dari dalam
eritrosit’>#?*, Flavonoid Urena lobata berinteraksi
dengan membran sel dan mampu melindungi struktur
membran sel. Pemberian dekokta daun Urena lobata
tersebut mampu menstabilkan kondisi membran eritrosit
dari kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas.
Selain itu dengan terjaganya membran eritrosit potensi
hemolisis akan menurun sehingga konten intraseluler
seperti Hb tidak mengalami pelepasan dari eritrosit®.

Pemberian dekokta daun Urena lobata 125 mg/I
menghasilkan efek penghambat penurunan kadar Hb
lebih rendah dibandingkan kelompok dosis 250 mg/l dan
500 mg/I. Hal ini sesuai dengan teori dosis dan efek yang
telah dijelaskan sebelumnya, dimana dosis yang
diberikan lebih rendah sehingga efek yang ditimbulkan
lebih rendah dalam melindungi sel eritrosit dari
kerusakan karena peningkatan ROS. Dekokta 500 mg/I
memiliki efek lebih kecil dalam menghambat penurunan
kadar Hb dibandingkan dengan 250 mg/l. Pemberian
antioksidan dosis tinggi bisa berubah menjadi pro-
oksidan seperti penjelasan sebelumnya. Pada penelitian
Wilms et al. tahun 2008 tentang pemberian quercetin
yang bertujuan untuk melindungi leukosit melawan
kerusakan oksidatif DNA yang diinduksi superoxide.
Konsentrasi 1-50 pM quercetin menurunkan tingkat
kerusakan oksidatif DNA namun pada dosis 100 uM
jumlah kerusakan meningkat®’.Dosis 250 mg/l mampu
meningkatkan kadar Hb diatas kelompok normal. Hal ini
diduga efek dari kandungan fitokimia daun pulutan
seperti karbohidrat, flavonoid dan polifenolik yang
meningkatkan aktivitas hematopoietik™®.

Beberapa faktor yang mempengaruhi efek dekokta
Urena lobata adalah pengaruh antar senyawa aktif,
lamanya paparan dan usia ikan. Setiap senyawa memilki
peranan berbeda-beda sehingga saling mempengaruhi
antar satu sama lain®. Lamanya paparan juga dapat
mempengaruhi organ yang berperan pada metabolisme
senyawa pulutan dan malathion. Paparan oleh senyawa
aktif dari tumbuhan dengan semakin lama dapat
mempengaruhi perubahan kimia pada membran sel
sehingga menyebabkan pecahnya membran sel®. Ikan
zebra usia juvenile belum mengalami maturasi organ
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yang berfungsi untuk metabolisme senyawa xenobiotik
secara sempurna sehingga lebih rentan mengalami efek
toksik'*,

Hemoglobin adalah protein yang terdiri dari empat rantai
polipeptida mengandung zat besi pada masing-masing
polipeptida. Hemoglobin berfungsi untuk memuat dan
melepas O, dari paru-paru menuju kejaringan®. Faktor
yang mempengaruhi produksi Hb adalah Asupan zat
besi, vitamin B12, asam folat, gangguan ginjal, dan
perdarahan. Selain itu produksi Hb juga dipengaruhi
oleh faktor eksternal seperti ketinggian. Penurunan kadar
Hb bisa terjadi karena beberapa kondisi penyakit
misalnya thalasemia, porfiria, anemia sel sabit, dan
perdarahan. Sedangkan kadar Hb biasanya meningkat
ketika tubuh berada pada keadaan dengan kadar oksigen
yang rendah seperti pada saat berada pada ketinggian
dan sedang berolahraga®’.

KESIMPULAN

1. Pemberian  dekokta daun  Urena lobata
menghambat penurunan kadar hemoglobin Danio
reriojuvenile yang dipapar malathionsecara kronis.

2. Pemberian dekokta daun Urena lobatamenghambat
peningkatanpersentasebentuk eritrosit

abnormalDanio rerio juvenile yang dipapar
malathionsecara kronis.

SARAN

Melakukan penelitian lebih lanjut pada organisme

dengan tingkat lebih tinggi.
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